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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

 Pertama, ekstrak etanol dan fraksi (n-heksan, etil asetat dan air) dari daun 

petai cina (Leucaena leucocephala (Lam) De Wit.) pada konsentrasi 20%, 30% 

dan 40% mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853. 

 Kedua, fraksi etil asetat dari daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam) 

De Wit.) adalah fraksi paling aktif dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 yaitu pada konsentrasi 40% dengan 

diameter zona hambat sebesar 13,47 mm. 

 Ketiga, Konsentrasi Hambat Minimum tidak dapat ditentukan karena larutan 

berwarna gelap dan kepekatan tinggi. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi 

etil asetat dari ekstrak daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam) De Wit.) 

terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 yaitu pada konsentrasi 20%. 

 

B. Saran 

 Penelitian yang telah dilakukan masih terdapat banyak kekurangan, maka 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai: 

 Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan uji 

aktivitas antibakteri daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam) De Wit.) 

terhadap mikroorganisma lainnya. 

 Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk isolasi senyawa aktif 

dari fraksi etil asetat daun petai cina (Leucaena leucocephala (Lam) De Wit.) 

terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 
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Lampiran 1. Determinasi tanaman petai cina 
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Lampiran 2. Bahan dan hasil ekstraksi daun petai cina 

 

 

 

 

 

 

  

Daun petai cina segar Serbuk daun petai cina 

Ekstrak etanol 70% daun petai cina Fraksi n-heksan 

Fraksi etil asetat Fraksi air 
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Lampiran 3. Hasil uji kandungan senyawa kimia serbuk dan ekstrak 

Flavonoid Saponin 

Serbuk Ekstrak Serbuk Ekstrak 

  
 

  

Ket: Lapisan amil alkohol Ket: terbentuknya buih 

 

Alkaloid 

Pereaksi Wagner Pereaksi Dragendorff 

Serbuk Ekstrak Serbuk Ekstrak 

    

Ket: Terbentuk endapan coklat Ket: Terbentuk endapan jingga 

 

Tanin Triterpenoid/steroid 

Serbuk Ekstrak Serbuk Ekstrak 

   

 

Ket: Warna hijau kehitaman 
Ket: Warna hijau/cincin merah 

keunguan 
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Lampiran 4. Identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

Keterangan :  

a  :  Hasil identifikasi bakteri secara goresan pada media PSA 

b  :  Hasil identifikasi bakteri secara pewarnaan Gram 

c  :  Hasil identifikasi bakteri dengan uji biokimia 

  

a a b 

c 

KIA LIA SIM Sitrat 
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Lampiran 5. Uji aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi secara difusi 

Konsentrasi 30%    Konsentrasi 40% 
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Konsentrasi 20% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

A :  DMSO 5% 

B :  Ciprofloksasin 

C :  Ekstrak etanol 70% 

D :  Fraksi n-heksan 

E :  Fraksi etil asetat 

F :  Fraksi air  

Replikasi I Replikasi II 

Replikasi III 

F 

A 

B 

C 

D 

E 

A 

B 

C 

F 

D 

E 
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B 
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Lampiran 6. Uji aktivitas antibakteri fraksi teraktif terhadap Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853 secara dilusi 

 

 

 

 

  

Replikasi I 

Replikasi II 

Replikasi III 

 

 K+       K-                40%    20%      10%     5%      2,5%     1,25%  0,625%  0,312%   0,156%   0,078% 

 K+        K-                 40%     20%     10%       5%     2,5%     1,25%   0,625%   0,312% 0,156%  0,078% 

 K+         K-                40%       20%     10%       5%      2,5%     1,25%   0,625%    0,312%  0,156%  0,078% 
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Lampiran 7. Hasil penggoresan dari tabung dilusi pada media PSA 

  
40% 

40% 

20% 

20% 

10% 

10% 5% 

5% 

K+ 

K- 

5% 

40% 

20% 

10% 

0,625% 

0,625% 

0,625% 

0,317% 

0,317% 

0,317% 

0,156% 

0,156% 

0,156% 

0,078% 

0,078% 

Replikasi I 

 

Replikasi II 

 

0,078% 

Replikasi III 

 

2,5% 

2,5% 

2,5% 
1,25% 

1,25% 

1,25% 

K+ 

K+ 

K- 

K- 
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Lampiran 8. Perhitungan rendemen penyiapan bahan tanaman 

a. Rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun petai cina 

Bobot basah (kg) Bobot kering (kg) Rendemen (% ) 

6,87 2,20 32,02 

Perhitungan rendemen: 

% rendemen kering  =  
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
 x 100% 

b. Rendemen berat ekstrak terhadap berat serbuk daun petai cina 

Berat serbuk kering (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (% ) 

800 148,69 18,59 

Perhitungan rendemen: 

% rendemen ekstrak = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡  𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡  𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
 x 100% 

c. Hasil penetapan kadar air serbuk daun petai cina 

No. Berat awal (g) Volume air (ml) Kadar air (% ) 

1 20,0 1,2 6,0 

2 20,0 1,8 9,0 

3 20,0 1,4 7,0 

  Rata-rata ± SD 7,33 ± 1,53 

Perhitungan kadar air: 

Kadar air =  
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒  𝑎𝑖𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡  𝑎𝑤𝑎𝑙
 x 100% 

d. Hasil penetapan kadar air ekstrak daun petai cina 

No. Berat awal (g) Volume air (ml) Kadar air (% ) 

1 10,0 1,0 10,0 

2 10,0 1,0 10,0 

3 10,0 1,2 12,0 

  Rata-rata ± SD 10,7 ± 1,15 
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e. Hasil penetapan bobot jenis ekstrak 1% daun petai cina 

No. 

Berat 

pikno 

kosong 

(g) 

Berat pikno + air (g) 
Berat pikno + 

ekstrak (g) 
BJ 

1 31,8013 82,0064 74,255 0,8456 

2 37,1253 87,3302 79,577 0,8456 

3 34,919 85,124 77,3702 0,8455 

Perhitungan bobot jenis: 

d = 
𝑊2−𝑊0

𝑊1−𝑊0
 

Keterangan: 

d = bobot jenis 

W0 = bobot piknometer kosong (g) 

W1 = bobot piknometer + air (g) 

W2 = bobot piknometer + ekstrak (g) 

f. Rendemen fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak daun petai 

cina 

Bobot ekstrak (g) Fraksi Bobot fraksi (g) Rendemen 

20,0 n-heksan 3,994 19,97 

20,0 Etil asetat 2,338 11,69 

20,0 Air 10,4 52,00 

Perhitungan rendemen: 

Rendemen fraksi = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡  𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡  𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 x 100% 
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Lampiran 9. Pembuatan larutan stok 

a. Perhitungan pengenceran DMSO 5% 

Pembuatan DMSO konsentrasi 5% dari 100% 

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 100% = 50 mL . 5% 

V1  = 2,5 mL 

Dipipet 2,5 ml dari larutan DMSO 100% dimasukkan ke dalam labu takar 

kemudian ditambah akuades steril sampai dengan 50 mL. 

b. Pembuatan larutan stok konsentrasi uji difusi 

1. Konsentrasi 40% 

 Larutan stok 40% = % 𝑏 𝑣⁄  = 40 g/100 mL 

   = 0,8 g/2 mL 

 Ditimbang 0,8 gram ekstrak atau fraksi dimasukkan ke dalam vial dan 

diencerkan dengan DMSO 5% sampai dengan 2 mL. 

2. Konsentrasi 30% 

 Larutan stok 30% = % 𝑏 𝑣⁄  = 30 g/100 mL 

   = 0,6 g/2 mL 

 Ditimbang 0,6 gram ekstrak atau fraksi dimasukkan ke dalam vial dan 

diencerkan dengan DMSO 5% sampai dengan 2 mL. 

3. Konsentrasi 20% 

 Larutan stok 20% = % 𝑏 𝑣⁄  = 20 g/100 mL 

   = 0,4 g/2 mL 

 Ditimbang 0,4 gram ekstrak atau fraksi dimasukkan ke dalam vial dan 

diencerkan dengan DMSO 5% sampai dengan 2 mL. 
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c. Pembuatan larutan stok konsentrasi uji dilusi 

Larutan stok 40% = % 𝑏 𝑣⁄  = 40 g/100 mL 

Konsentrasi 40% = 2 g/5 ml 

Konsentrasi 20% V1 . C1 = V2 . C2 

 1 ml . 40% = 2 ml . C2 

 C2  = 20% 

Dipipet 1 mL dari larutan stok 40% dimasukkan ke dalam tabung kemudian 

ditambah BHI 1 mL dan divortek. 

Konsentrasi 10% 1 ml . 20% = 2 ml . C2 

 C2  = 10% 

Dipipet 1 mL dari larutan konsentrasi 20% dimasukkan ke dalam tabung 
kemudian ditambah BHI 1 mL dan divortek. 

Konsentrasi 5% 1 ml . 10% = 2 ml . C2 

 C2  = 5% 

Dipipet 1 mL dari larutan konsentrasi 10% dimasukkan ke dalam tabung 

kemudian ditambah BHI 1 mL dan divortek. 

Konsentrasi 2,5% 1 ml . 5% = 2 ml . C2 

 C2  = 2,5% 

Dipipet 1 mL dari larutan konsentrasi 5% dimasukkan ke dalam tabung kemudian 
ditambah BHI 1 mL dan divortek. 

Konsentrasi 1,25% 1 ml . 2,5% = 2 ml . C2 

 C2  = 1,25% 

Dipipet 1 mL dari larutan konsentrasi 2,5% dimasukkan ke dalam tabung 
kemudian ditambah BHI 1 mL dan divortek. 

Konsentrasi 0,625% 1 ml . 1,25% = 2 ml . C2 

 C2  = 0,625% 

Dipipet 1 mL dari larutan konsentrasi 1,25% dimasukkan ke dalam tabung 

kemudian ditambah BHI 1 mL dan divortek. 

Konsentrasi 0,3125% 1 ml . 0,625% = 2 ml . C2 

 C2  = 0,3125% 

Dipipet 1 mL dari larutan konsentrasi 0,625% dimasukkan ke dalam tabung 
kemudian ditambah BHI 1 mL dan divortek. 
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Konsentrasi 0,15625% 1 ml . 0,3125% = 2 ml . C2 

 C2  = 0,15625% 

Dipipet 1 mL dari larutan konsentrasi 0,3125% dimasukkan ke dalam tabung 

kemudian ditambah BHI 1 mL dan divortek. 

Konsentrasi 0,078% 1 ml . 0,15625% = 2 ml . C2 

 C2  = 0,078% 

Dipipet 1 mL dari larutan konsentrasi 0,15625% dimasukkan ke dalam tabung 
kemudian ditambah BHI 1 mL dan divortek. 

Kontrol negatif (-) berisi 1 ml fraksi etil asetat 40% 

Kontrol positif (+) berisi 1 ml suspensi bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 

27853 
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Lampiran 10. Pembuatan media dan standard Mc Farland 0,5 

1. Pseudomonas Selective Agar (PSA) 

 Komposisi 

 Pancreatic digest of gelatin 20 gram 
 Magnesium klorida 1,4 gram 

 Kalium sulfat 10 gram 
 Cetrimide 0,3 gram 

 Agar 13,6 gram 
 Gliserin 10 ml 
 Air sampai 1000 ml 

 pH 7,2 ± 0,2   

 Cara pembuatan 

 Semua komponen (kecuali gliserin) dilarutkan ke dalam air sampai 1000 ml, 

dipanaskan. Gliserin ditambahkan setelah mendidih, kemudian dipindahkan 

ke dalam wadah setelah semua komponen larut. Disterilisasi dengan 

autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. 

2. Muller Hinton Agar (MHA) 

 Komposisi 

 Beef exract 2 gram 

 Acid hydrolysate of casein 17,5 gram 
 Starch 1,5 gram 
 Agar 17 gram 

 Air sampai 1000 ml 
 pH 7,3 ± 0,1 

 Cara pembuatan 

 Semua komponen dilarutkan ke dalam air sampai 1000 ml, dipanaskan 

sampai mendidih. Sterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 

menit. 

3. Brain Heart Infusion Broth (BHI broth) 

 Komposisi 

 Casein pepton 14,5 gram 

 Meal pepton 7 gram 
 Brain heart infusion solids 6  gram 
 Sodium chloride 5 gram 

 Disodium phosphate 2,5 gram 
 Dektrosa 1 gram 

 Air sampai 1000 ml 
 pH 7,4 ± 0,2  
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 Cara pembuatan 

 Semua komponen dilarutkan ke dalam air sampai 1000 ml dengan 

pengadukan. Disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 

menit. 

4. Pewarnaan Gram 

4.1. Larutan Kristal Violet 

 Komposisi 

 Etanol 95% 20 ml 

 Amonium oksalat 0,8 gram 
 Air sampai 80 ml 

 Cara pembuatan 

 Kristal violet dilarutkan ke dalam etanol dan ammonium oksalat 

dilarutkan dalam air. Setelah terlarut, didiamkan selama 24 jam agar 

tercampur. 

4.2. Larutan Iodium 

 Komposisi 

 Iodium 1 gram 
 Kalium iodide 2 gram 

 Air sampai 100 ml 

 Cara pembuatan 

 Kalium iodide dilarutkan ke dalam 10 ml air, ditambahkan iodium 

sedikit demi sedikit. Setelah terlarut, volumenya dibuat 100 ml dalam 

erlenmeyer. 

4.3. Larutan safranin 

 Komposisi 

 Safranin O 0,25 gram 
 Etanol 95% 10 ml 

 Air sampai 100 ml 

 Cara pembuatan 

 Safranin dilarutkan ke dalam etanol 95%, setelah terlarut ditambah air. 

Volume akhir dibuat 100 ml dalam erlenmeyer. 
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5. Uji Biokimia 

5.1. Media KIA 

 Komposisi 

 Pepton 15 gram 
 HM Pepton B 3 gram 

 Yeast extract 3 gram 
 Proteose pepton 5 gram 
 Laktosa 10 gram 

 Dektrosa 1 gram 
 Ferro sulfat 0,2 gram 

 Sodium klorida 5 gram 
 Sodium tiosulfat 0,3 gram 
 Phenol red 0,024 gram 

 Agar 15 gram 
 Air sampai 1000  ml 

 pH 7,4 ± 0,2 

 Cara pembuatan 

 Semua komponen dilarutkan ke dalam air sampai 1000 ml dengan 

pengadukan. Dipindahkan ke dalam wadah setelah semua komponen 

larut. Disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. 

Didinginkan dengan posisi wadah miring. 

5.2. Media LIA 

 Komposisi 

 Pepton 5 gram 

 Yeast extract 3 gram 
 Dektrosa 1 gram 
 L- lisin 10 gram 

 Ferri ammonium sitrat 0,5 gram 
 Sodium tiosulfat 0,04 gram 

 Bromocresol purple 0,02 gram 
 Agar 15 gram 
 Air 1000 ml 

 pH 6,7 ± 0,2 

 Cara pembuatan 

 Semua komponen dilarutkan ke dalam air 1000 ml dengan 

pengadukan. Dipindahkan ke dalam wadah setelah semua komponen 

larut. Disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. 

Didinginkan dengan posisi wadah miring. 
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5.3. Media SIM 

 Komposisi 

 Casein pepton 20 gram 

 Meat pepton 6 gram 
 Ferri ammonium sitrat 0,2 gram 
 Sodium tiosulfat 0,3 gram 

 Agar 3,5 gram 
 Air sampai 1000 ml 

 pH 7,3 ± 0,2 

 Cara pembuatan 

 Semua komponen dilarutkan ke dalam air 1000 ml dengan 

pengadukan. Dipindahkan ke dalam wadah setelah semua komponen 

larut. Disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. 

5.4. Media Sitrat 

 Komposisi 

 Magnesium sulfat 0,2 gram 
 Amonium dihidrogen fosfat 1 gram 
 Dipotasium fosfat 1 gram 

 Sodium sitrat 2 gram 
 Sodium klorida 5 gram 

 Bromtymol blue 0,08 gram 
 Agar 15 gram 
 Air sampai 1000 ml 

 pH 7,0 ± 0,2 

 Cara pembuatan 

Semua komponen dilarutkan ke dalam air 1000 ml dengan 

pengadukan. Dipindahkan ke dalam wadah setelah semua komponen 

terlarut. DIsterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 

menit. Didinginkan dengan posisi wadah miring. 

6. Pembuatan standard Mc. Farland 0,5 

Larutan barium klorida 0,04 M (BaCl2 2H2O 1,175%) 0,5 ml 

Larutan asam sulfat 0,18 M (H2SO4 1%b/v) 9,5 ml 

Larutan dimasukkan ke dalam labu takar, dihomogenkan. Suspensi ini digunakan 

sebagai larutan standar pembanding kekeruhan suspensi bakteri. 
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Lampiran 11. Hasil identifikasi senyawa ekstrak dan fraksi teraktif daun 

petai cina secara KLT 

 

1. Identifikasi KLT senyawa flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

Visible UV 254 UV 366 Sitroborat 

Keterangan 

A : baku kuersetin 

B : ekstrak daun petai cina 

C : fraksi etil asetat daun petai cina 

 

Perhitungan Rf = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘  𝑏𝑒𝑟𝑐𝑎𝑘

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘  𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑓𝑎𝑠𝑒 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘
 

Senyawa Fase gerak 
Pereaksi 

semprot 

Hasil 

setelah 

disemprot 

  Keterangan   

      Ekstrak Fraksi Ekstrak Fraksi 

Flavonoid 
n-butanol:asam 

asetat:air (4:1:5) 
Sitroborat Kuning Kuning (+) (+) 

Alkaloid 
Kloroform:metanol 

(15:1) 
Dragendorff Coklat Kuning (+) (-) 

Tanin 

Toluen:etil 

asetat:asam 

format:metanol 

(3:3:0,8:0,2) 

FeCl3 
Biru 

kehitaman 

Biru 

kehitaman 
(+) (+) 

Triterpen 
Kloroform:metanol 

(10:1) 

Anisaldehid-

asam sulfat 

Merah 

keunguan 

Merah 

keunguan 
(+) (+) 

A B C 

1 
2 

3 
4 
5 
6 

1 
2 
3 
4 
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Ekstrak 

B1  = 
2,1

5
 = 0,42 

B2  = 
2,6

5
 = 0,52 

B3  = 
3,4

5
 = 0,68 

 

B4  = 
3,7

5
 = 0,74 

B5  = 
4,1

5
 = 0,82 

B6  = 
4,2

5
 = 0,84 

 

Fraksi 

C1  = 
3,4

5
 = 0,68 

C2  = 
3,7

5
 = 0,74 

 

C3  = 
4

5
 = 0,8 

C4  = 
4,4

5
 = 0,88 

 

2. Identifikasi senyawa alkaloid 

   
Pereaksi 

Dragendorff 
UV 254 UV 366 

Keterangan 

A  : baku nikotin 

B  : ekstrak daun petai cina 

C  : fraksi etil asetat daun petai cina 

 

Perhitungan Rf = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘  𝑏𝑒𝑟𝑐𝑎𝑘

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘  𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑓𝑎𝑠𝑒 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘
 

Ekstrak 

B1  = 
1,9

5
 = 0,38 

B2  = 
2,3

5
 = 0,46 

B3  = 
2,5

5
 = 0,5 

Fraksi 

C1  = 
1,5

5
 = 0,3 

C2  = 
2,4

5
 = 0,48 

 

A B C 

1 

2 
3 

1 

2 
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3. Identifikasi senyawa tanin 

   
 

Visible UV 254 UV 366 FeCl3 

Keterangan 

A  : baku asam galat 

B  : ekstrak daun petai cina 

C  : fraksi etil asetat daun petai cina 

 

Perhitungan Rf = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘  𝑏𝑒𝑟𝑐𝑎𝑘

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘  𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑓𝑎𝑠𝑒 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘
 

Baku asam galat 

A  = 
2,6

5
 = 0,52 

Ekstrak 

B1  = 
3,2

5
 = 0,64 

B2  = 
4,2

5
 = 0,84 

 

Fraksi 

C1  = 
2,9

5
 = 0,58 

C2  = 
3,2

5
 = 0,64 

C3  = 
3,7

5
 = 0,74 

 

C4  = 
4,1

5
 = 0,82 

C5  = 
4,2

5
 = 0,84 

 

 

 

 

 

A B C 

1 1 
2 

2 
3 
4 
5 
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4. Identifikasi senyawa triterpenoid 

     
Visible UV 254 UV 366 Anisaldehid-asam sulfat 

Keterangan: 

A  :  ekstrak daun petai cina 

B  :  fraksi etil asetat daun petai cina 

 

Perhitungan Rf = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘  𝑏𝑒𝑟𝑐𝑎𝑘

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘  𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑓𝑎𝑠𝑒 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘
 

Ekstrak 

A1  = 
1,5

5
 = 0,3 

A2  = 
4,5

5
 = 0,9 

Fraksi 

B1  = 
1,5

5
 = 0,3 

B2  = 
4,5

5
 = 0,9 

 

 

 

 

  

A B 

1 1 

2 2 
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Lampiran 12. Analisis Data 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 zonahambat 

N 42 

Normal Parametersa,b 
Mean 9.6657 

Std. Deviation 4.80916 

Most Extreme Differences 

Absolute .177 

Positive .175 

Negative -.177 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.148 

Asymp. Sig. (2-tailed) .143 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 15,825 2 7,912 ,331 ,720b 

Residual 932,165 39 23,902   

Total 947,990 41    

a. Dependent Variable: Zonahambat 

b. Predictors: (Constant), Konsentrasi, Bahan 

 
 

Levene's Test of Equality of Error 

Variancesa 

Dependent Variable:   Zonahambat   

F df1 df2 Sig. 

9,043 13 28 ,000 

Tests the null hypothesis that the error variance of 

the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Bahan + Konsentrasi + 

Bahan * Konsentrasi 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Zonahambat   

Tukey HSD   

(I) Bahan (J) Bahan 

Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound Upper Bound 

Ekstrak Fraksi n-heksan ,8500 ,29600 ,075 -,0545 1,7545 

Fraksi etil 

asetat 

-2,3500* ,29600 ,000 -3,2545 -1,4455 

Fraksi air 2,5933* ,29600 ,000 1,6888 3,4979 

Ciprofloksasin -13,1111* ,41860 ,000 -14,3903 -11,8319 

DMSO 9,6556* ,41860 ,000 8,3764 10,9348 

Fraksi n-

heksan 

Ekstrak -,8500 ,29600 ,075 -1,7545 ,0545 

Fraksi etil 

asetat 

-3,2000* ,29600 ,000 -4,1045 -2,2955 

Fraksi air 1,7433* ,29600 ,000 ,8388 2,6479 

Ciprofloksasin -13,9611* ,41860 ,000 -15,2403 -12,6819 

DMSO 8,8056* ,41860 ,000 7,5264 10,0848 

Fraksi etil 

asetat 

Ekstrak 2,3500* ,29600 ,000 1,4455 3,2545 

Fraksi n-heksan 3,2000* ,29600 ,000 2,2955 4,1045 

Fraksi air 4,9433* ,29600 ,000 4,0388 5,8479 

Ciprofloksasin -10,7611* ,41860 ,000 -12,0403 -9,4819 

DMSO 12,0056* ,41860 ,000 10,7264 13,2848 

Fraksi air Ekstrak -2,5933* ,29600 ,000 -3,4979 -1,6888 

Fraksi n-heksan -1,7433* ,29600 ,000 -2,6479 -,8388 

Fraksi etil 

asetat 

-4,9433* ,29600 ,000 -5,8479 -4,0388 

Ciprofloksasin -15,7044* ,41860 ,000 -16,9836 -14,4252 

DMSO 7,0622* ,41860 ,000 5,7830 8,3414 

Ciprofloksas

in 

Ekstrak 13,1111* ,41860 ,000 11,8319 14,3903 

Fraksi n-heksan 13,9611* ,41860 ,000 12,6819 15,2403 

Fraksi etil 

asetat 

10,7611* ,41860 ,000 9,4819 12,0403 

Fraksi air 15,7044* ,41860 ,000 14,4252 16,9836 

DMSO 22,7667* ,51268 ,000 21,2000 24,3334 

DMSO Ekstrak -9,6556* ,41860 ,000 -10,9348 -8,3764 
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Fraksi n-heksan -8,8056* ,41860 ,000 -10,0848 -7,5264 

Fraksi etil 

asetat 

-12,0056* ,41860 ,000 -13,2848 -10,7264 

Fraksi air -7,0622* ,41860 ,000 -8,3414 -5,7830 

Ciprofloksasin -22,7667* ,51268 ,000 -24,3334 -21,2000 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,394. 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

 

 

Homogeneous Subsets 
 

Zonahambat 

Tukey HSDa,b,c   

Bahan N 

Subset 

1 2 3 4 5 

DMSO 3 ,0000     

Fraksi air 9  7,0622    

Fraksi n-heksan 9   8,8056   

Ekstrak 9   9,6556   

Fraksi etil asetat 9    12,0056  

Ciprofloksasin 3     22,7667 

Sig.  1,000 1,000 ,259 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,394. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,400. 

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. Type I error 

levels are not guaranteed. 

c. Alpha = ,05. 

 

 

 

 

 

 

 


